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Penggunaan permainan tradisional sebagai media pembelajaran semakin popular 

dalam beberapa tahun terakhir, termasuk dalam konteks pendidikan membaca 

permulaan di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

modifikasi permainan boy-boyan dan karet gelang terhadap minat membaca 

permulaan siswa sekolah dasar. Metode studi literatur digunakan dalam penelitian 

ini untuk menganalisis artikel-artikel terkait yang diterbitkan dalam lima tahun 

terakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan permainan boy-boyan 

dan karet gelang yang dimodifikasi dapat memiliki pengaruh positif terhadap 

minat membaca permulaan siswa sekolah dasar. Namun, penggunaan permainan 

sebagai media pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan 

tidak mengabaikan aspek penting lain dalam proses pembelajaran. Penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk menjelajahi jenis-jenis permainan dan modifikasi 

yang lebih luas. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan permainan tradisional dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan membaca permulaan di sekolah dasar 

  

  

A B S T R A C T (English) 
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 The use of traditional games as a leraning medium has become increasingly 

popular in recent years, including in the context of early reading education in 

elementary schools. This study aimed to investigate the effect of modified boy-

boyan and karet gelang games on early reading interest in elementary school 

students. The literature review method was used in this study to analyze relevant 

articles published in the last five years. The results showed that the use of 

modified boy-boyan and karet gelang games can have a positive effect on early 

reading interest in elementary school students. However, the use of games as a 

learning medium should be adapted to the learning objectibes and not neglect 

other important aspects of the learning process. 
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1.  Pendahuluan 

Minat membaca permulaan di sekolah dasar merupakan hal penting untuk membangun 

dasar pemahaman dan keterampilan membaca yang efektif pada anak-anak. Namun, minat 

membaca permulaan di sekolah dasar seringkali menurun akibat kurangnya motivasi dan 

kebosanan dalam belajar membaca. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang efektif untuk 

meningkatkan minat membaca permulaan di sekolah dasar. 

Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah dengan mengaplikasikan modifikasi 

permainan pada pembelajaran membaca di sekolah dasar. Modifikasi permainan dapat 

memotivasi anak-anak untuk membaca dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. 

Modifikasi permainan dapat dilakukan pada beberapa jenis permainan, seperti boy-boyan dan 

karet gelang. Namun, perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi pengaruh 

modifikasi permainan tersebut terhadap minat membaca permulaan di sekolah dasar. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kim dan Lee (2021), penggunaan modifikasi 

permainan pada pembelajaran membaca dapat meningkatkan minat membaca permulaan di 

sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modifikasi permainan dapat memotivasi 

anak-anak untuk membaca dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. Namun, penelitian 

ini juga menunjukkan bahwa penggunaan modifikasi permainan yang tidak tepat atau 

berlebihan dapat mengurangi minat membaca anak-anak. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Huang, Lin, dan Chiu (2020), penggunaan 

permainan pendidikan dalam pembelajaran membaca di sekolah dasar dapat meningkatkan 

minat membaca permulaan pada anak-anak. Penelitian ini menunjukkan bahwa permainan 

pendidikan dapat membantu anak-anak dalam memperoleh keterampilan membaca dengan cara 

yang menyenangkan dan efektif. 

Modifikasi permainan karet gelang dapat meningkatkan minat membaca permulaan pada 

anak-anak. Modifikasi permainan karet gelang dengan memasukkan kata-kata sederhana dalam 

setiap putaran permainan dapat memotivasi anak-anak untuk membaca dan meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap kata-kata tersebut (Lee dan Hwang, 2019). 

Sedangkan penggunaan modifikasi permainan boy-boyan pada pembelajaran membaca 

di sekolah dasar dapat meningkatkan minat membaca permulaan pada anak-anak. Penelitian ini 

menunjukkan bahawa modifikasi permainan boy-boyan dapat memotivasi anak-anak untuk 

membaca dengan cara yang menyenangkan dan interaktif (Zainuddin et al, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modifikasi permainan boy-boyan dan 

karet gelang terhadap minat membaca permulaan pada siswa sekolah dasar. Penelitian akan 

berfokus pada dampak permainan ini terhadap motivasi dan keterlibatan siswa dalam membaca. 

Temuan dari penelitian ini dapat memberikan wawasan berharga tentang potensi pembelajaran 

berbasis permainan sebagai metode untuk memperomosikan minat membaca permulaan pada 

siswa sekolah dasar. 

2. Metode  

Artikel ini menggunakan metode studi literatur untuk menjelaskan pengaruh modifikasi 

permainan boy-boyan dan karet gelang terhadap minat membaca permulaan di sekolah dasar. 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan, meninjau, dan menganalisis sumber-sumber 

literatur yang terkait dengan topik penelitian ini. Sumber-sumber literatur yang digunakan 

dalam analisis istudi literatur ini terdiri dari artikel jurnal, buku, dan dokumen terkait lainnya. 

Setelah sumber literatur yang relevan Setelah sumber literatur yang relevan terkumpul, analisis 

dilakukan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul terkait pengaruh modifikasi 

boy-boyan dan karet gelang terhadap minat membaca permulaan di sekolah dasar. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

 Proses pembelajaran dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan atau aktivitas yang 

dilakukan oleh individu dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai-nilai baru yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Hamalik 

(2018), proses pembelajaran merupakan interaksi yang terjadil anatara guru, siswa, dan materi 

pembelajaran, dimana guru memiliki peran penting dalam memfasilitasi proses pembelajaran 

tersebut. Selain itu, proses pembelajaran juga melibatkan berbagai factor, seperti lingkungan, 

media pembelajaran, dan metode pembelajaran yang digunakan. 

Dalam hal ini, media pembelajaran menjadi salah satu aspek penting dalam proses 

pembelajaran, karena dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran secara 

lebih menarik dan mudah dipahami oleh sisea. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Santoso, et al. (2019), yang menyatakan bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa, serta dapat 

membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. Oleh karena itu, 

guru perlu memilih media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan materi yang 

disampaikan, sehingga dapat mendukung proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Proses pembelajaran dan media pembelajaran merupakan aspek penting dalam dunia 

pendidikan. Menurut Zhao dan Lv (2021), proses pembelajaran yang efektif dapat dicapai 

dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat dan relevan dengan tujuan pembelajaran. 

Media pembelajaran yang efektif harus dapat membantu siswa dalam memahami materi yang 

diajarkan dengan lebih baik dan meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka dalam 

pembelajaran. 

Menurut Zhou dan Li (2020), penggunaan game dan simulasi dalam pembelajaran dapat 

membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan krisis dan kreativitas. Namun, perlu 

diingat bahwa efektivitas media pembelajaran tidak hanya bergantung pada jenis media yang 

digunakan, tetapi juga pada bagaimana media tersebut digunakan dalam proses pembelajaran. 

Menurut Park dan Ryu (2020), penggunaan media pembelajaran harus disesuaikan dengan 

kebutuhan sisea dan tujuan pembelajaran. Selain itu, penggunaan media pembelajaran juga 

harus disertai dengan pendekatan pembelajaran yang tepat, seperti pendekatan berbasis masalah 

atau pembelajaran kolaboratif, untuk memastikan keberhasilan proses pembelajaran. 

Dalam keseluruhan, proses pembelajaran dan media pembelajaran memainkan peran 

penting dalam pendidikan. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa 

dalam memahami materi yang diajarkan dengan lebih baik, meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi siswa dalam pembelajaran, serta membantu siswa dalam mengembangkan 

keterampilan kritis dan kreativitas. 

Kegiatan membaca permulaan merupakan salah satu hal yang penting dalam proses belajar 

mengajar di sekolah dasar. Namun, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memulai 

proses membaca, terutama pada siswa yang baru memasuki dunia literasi. Oleh karena itu, perlu 

dicari strategi yang tepat dalam meningkatkan minat baca dan keterampilan membaca 

permulaan siswa di sekolah dasar. 

Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah memanfaatkan permainan tradisional 

sebagai media pembelajaran. Hal ini dikarenakan permainan tradisional dapat membangkitkan 

minat siswa dalam belajar serta meningkatkan keterampilan mereka secara interaktif. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Susanti, et al. (2017), penggunaan permainan tradisional dalam 

pembelajaran membaca di sekolah dasar dapat meningkatkan minat baca dan motivasi belajar 

siswa, serta dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep dasar pembacaan. 

Dalam konteks permainan tradisional, boy-boyan dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif dalam meningkatkan minat baca dan keterampilan membaca permulaan siswa di 

sekolah dasar. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lestari, et al. (2020), penggunaan 

permainan boy-boyan dalam pembelajaran membaca permulaan di sekolah dasar dapat 
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meningkatkan minat baca siswa. Selain itu, permainan ini juga dapat membantu siswa dalam 

memahami konsep huruf dan kata secara lebih mudah dan menyenangkan. 

Dalam penelitian yang sama, Lestari, et al. (2020) juga menyimpulkan bahwa penggunaan 

permainan boy-boyan dalam pembelajaran membaca permulaan di sekolah dasar dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan mereka secara efektif 

dan menyenangkan. Oleh karena itu, permainan tradisional seperti boy-boyan dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan minat baca dan keterampilan membaca 

permulaan siswa di sekolah dasar. 

Boy-boyan adalah permainan tradisional yang popular di Indonesia. Permainan ini 

biasanya dimainkan oleh siswa laki-laki dengan menggunakan seutas tali atau benang yang 

diikatkan pada kedua ujung jari, kemudian dijulurkan ke dalam lingkaran yang telah dibuat di 

atas tanah atau permukaan yang datar. Tujuan dari permainan ini adalah untuk memenangkan 

pertandingan dengan melempar sejumlah biji atau batu ke dalam lingkaran tersebut dengan 

menggunakan ujung tali yang dipegang di kedua ujung jari. 

Model permainan Boy-Boyan adalah permainan tradisional dengan total lima sampai 10 

orang.  Model permainannya yaitu menyusun lempengan batu, biasanya diambil dari pecahan 

genting atau porcelen yang berukuran relatif kecil. Bolanya bervariasi, biasanya terbuat dari 

buntalan kertas yang dilapisi plastik, empuk dan tidak keras, sehingga tidak melukai. Satu orang 

sebagai penjaga lempengan, yang lainnya kemudian bergantian melempar tumpukan 

lempengan itu dengan bola sampai   roboh   semua. Setelah roboh maka penjaga harus 

mengambil bola dan melemparkannya ke anggota lain yang melempar bola sebelumnya. Yang 

terkena lemparan bola yang bergantian menjadi penjaga. Sedangkan menurut pendapat lain, 

boy-boyan pada awalnya merupakan sebuah permainan tradisional yang dilakukan oleh laki-

laki (Yuningsih et al., 2021). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hasyim dan Maryani (2019), permainan boy-

boyan dapat memberikan manfaat positif bagi siswa, seperti meningkatkan keterampilan 

motorik, kreativitas, dan interaksi social. Selain itu, permainan ini juga dapat membantu dalam 

membangun karakter siswa, seperti disiplin, keberanian, dan kepercayaan diri. 

Dalam konteks membaca permulaan di sekolah dasar, permainan boy-boyan dapat 

dijadikan sebagai media alternatif dalam meningkatkan minat baca siswa. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Susanti, et al. (2017), penggunaan permainan tradisional dalam 

pembelajaran membaca di sekolah dasar dapat meningkatkan minat baca dan motivasi belajar 

siswa, serta dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep dasar pembacaan. 

Dalam penelitian yang sama, Susanti, et al. (2017) juga menyarankan agar guru dan orang 

tua dapat memanfaatkan berbagai jenis permainan tradisional, seperti boy-boyan, sebagai salah 

satu strategi dalam meningkatkan minat baca siswa. Dengan memanfaatkan permainan 

tradisional sebagai media pembelajaran, diharapkan siswa dapat belajar dengan cara yang lebih 

menyenangkan dan efektif, sehingga dapat membantu mereka dalam mengembangkan 

keterampilan membaca permulaan secara lebih baik. 

Cara yang digunakan oleh guru untuk mengukur sejauh mana kemampuan social siswa 

adalah dengan melihat apakah anak sudah mampu mengikuti permainan, bekerja sama dengan 
temannya sehingga bersosialisasi dalam permainan karena ada beberapa siswa yang tidak mau 

terlibat dalam permainan yang mengakibatkan siswa menjadi tidak bersosialisasi. Hal ini 

dikarenakan siswa tidak tertarik pada permainan yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu, 

pentingnya meningkatkan interaksi social sehingga siswa dapat berinteraksi dan meningkatkan 

rasa sosial siswa serta melatih kerja sama antar siswa. Usaha yang dapat dilakukan oleh guru 

adalah pendekatan individual terhadap siswa dan siswa dilibatkan dalam permainan, diberi 

motivasi atau reward yang dapat meningkatkan semangat siswa sehingga mau terlibat dalam 

permainan (Safitri et al., 2020). 

Di samping itu, salah satu permainan tradisional yan popular di Indonesia adalah karet 

gelang. Permainan tradisional karet gelang juga memiliki potensi dalam meningkatkan minat 
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baca permulaan siswa di sekolah dasar. Karet gelang merupakan media yang menarik dan 

mudah ditemukan di lingkungan sekitar. Pada permainan ini, siswa diharuskan untuk 

menangkap karet gelang yang dilempar ke udara dengan memainkan gerakan tertentu. Hal ini 

dapat membantu dalam mengembangkan koordinasi dan keterampilan motorik halus siswa. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Harahap dan Nafi’ah (2020), ditemukan bahwa 

permainan tradisional karet gelang dapat meningkatkan minat baca permulaan pada anak usia 

dini. Menurutnya permainan karet gelang dapat membantu meningkatkan kemampuan kognitif 

anak dalam mempercepat pembacaan, meningkatkan kemampuan memori, dan membantu anak 

belajar konsep huruf dan angka. Permainan karet gelang disini berupa memainkan karet gelang 

pada jari tangan sehingga membentuk bebrapa jenis huruf. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Sudaryanto dan Fatmasari (2018) menunjukkan bahwa 

penggunaan media permainan tradisional dapat membantu meningkatkan minat baca permulaan 

pada anak-anak. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa anak-anak yang belajar dengan 

menggunakan media permainan tradisional memiliki minat baca yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan anak-anak yang belajar tanpa menggunakan media permainan. 

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa permainan tradisional karet gelang 

memiliki potensi untuk meningkatkan minat baca permulaan pada anak-anak. Dengan 

menggunakan permainan tradisional sebagai media pembelajaran, diharapkan anak-anak dapat 

belajar dengan cara yang lebih menyenangkan dan interaktif, sehingga dapat meningkatkan 

minat baca permulaan pada anak-anak. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

modifikasi permainan boy-boyan dan karet gelang dapat memberikan pengaru positif terhadap minat 

membaca permulaan di sekolah dasar. Namun demikian, penggunaan permainan sebagai media 

pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan tidak boleh 

mengabaikan aspek-aspek penting lainnya dalam proses pembelajaran. Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai jenis-jenis pemainan dan modifikasi yang lebih bervariasi. DIharapkan, dengan terus 

dilakukan pengembangan dan peningkatan kualitas media pembelejaran, dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia, terutaman dalam hal kemampuan membaca pada siswa sekolah dasar. 

. 
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